Pengaruh Kepercayaan Dan Penerapan Teknologi Aplikasi Zakat Terhadap Minat Masyarakat Dalam Berzakat by Rahmani, Hani Fitria & Erpurini, Wala
Jurnal Sains Sosio Humaniora                                                                 P-ISSN: 2580-1244 
Volume 4 Nomor 2 Desember 2020                                                        E-ISSN: 2580-2305 
 
 
LPPM Universitas Jambi                                                                                Halaman | 639  
 
Pengaruh Kepercayaan Dan Penerapan Teknologi Aplikasi Zakat 
Terhadap Minat Masyarakat Dalam Berzakat 
 
Hani Fitria Rahmani, Wala Erpurini 
Fakultas Ekonomi Universitas Nasional Pasim 




Saat ini penerapan teknologi penerimaan zakat berbasis aplikasi telah banyak berkembang di 
Indonesia namun kesadaran membayar zakat di kalangan masyarakat yang telah berpenghasilan 
yang seharusnya menjadi muzakki atau pemberi zakat masih belum berimbang dengan mustahik 
atau penerima zakat. Sedangkan, potensi zakat di Indonesia sangat besar menurut Sekretaris Jendral 
Kementrian Agama Nur Syam mencapai 217 Triliun pada tahun 2018 (Sumber: bisnis.com), 
sedangkan dana zakat yang terhimpun pada tahun 2018 sebesar Rp. 203 Miliar (Sumber: 
antaranews.com). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, observasi, dan 
kuesioner. Kuesioner disebar dan data yang terkumpul 148 sampel dari populasi 3 wilayah besar di 
Indonesia yaitu Dki Jakarta dan Banten, Jawa Barat, serta Jawa Timur dengan metode penarikan 
sampel menggunakan metode Cluster Sampling. Uji analisis dalam penelitian ini dengan 
menggunakan path analysis. Secara parsial masing-masing varibel memiliki hubungan dan 
pengaruh, namun dalam penelitian ini variabel penerapan teknologi berpengaruh paling besar 
terhadap minat masyarakat dalam berzakat, hal ini sejalan  dengan penelitian yang di lakukan oleh 
Winda, et al (2018) yang menyatakan, secara konseptual peran teknologi internet dalam 
pengumpulan dana zakat dari muzakki, akan memperluas daya jangkau amil dalam mengakses 
muzakki, begitu juga sebaliknya dengan teknologi internet muzakki akan lebih mudah menyalurkan 
zakatnya kepada amil. 
 




Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi muslim terbesar di dunia. 
Sengai bangsa yang majemuk Indonesia merupakan negara yang memiliki 
keanekaragaman mulai dari suku, budaya, adat istiadat, Bahasa, dan agama. Di 
dalam Pancasila dan Undan-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa Indonesia 
bukanlah negara berdasarkan pada agama tertentu. Namun demikian, negara ikut 
terlibat aktif mengatur urusan umat Islam dan menjadikan ajaran Islam menjadi 
komponen penting dalam penyusunan peraturan perundang-undangan. Salah 
satunya adalah urusan zakat dengan amandemen Undang-Undang Nomor 38 tahun 
1999 menjadi Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
Pada saat ini, masyarakat Indonesia yang umumnya penduduk muslim 
sekarang mulai sadar akan zakat oleh sebab itu di butuhkan peran pemerintah atau 
negara dalam mengawal dan melaksanakan isi Undang-Undang zakat agar para 
Muzakki atau orang berzakat tidak ragu pada Lembaga pemerintah dalam 
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mengelola zakat. Lembaga atau badan yang mengelola zakat harus memberikan 
bukti nyata dari hasil para pemberi zakat dalam hal transparansi pengelolaan zakat 
agar bisa menarik para calon pemberi zakat baru khususnya kaum milenial untuk 
mengeluarkan zakat berdasarkan tingkat kepercayaan dan kemudahan akses 
teknologi dalam berzakat yang berkembang saat ini. 
 
Permasalahan 
Saat ini penerapan teknologi penerimaan zakat berbasis aplikasi telah banyak 
berkembang di Indonesia namun kesadaran membayar zakat di kalangan 
masyarakat yang telah berpenghasilan yang seharusnya menjadi muzakki atau 
pemberi zakat masih belum berimbang dengan mustahik atau penerima zakat. 
Sedangkan, potensi zakat di Indonesia sangat besar menurut Sekretaris Jendral 
Kementrian Agama Nur Syam mencapai 217 Triliun pada tahun 2018 (Sumber: 
bisnis.com), sedangkan dana zakat yang terhimpun pada tahun 2018 sebesar Rp. 203 
Miliar (Sumber: antaranews.com). 
Dalam membayar zakat salah satu faktor yang mendorong adalah tingkat 
keyakinan sesuai dengan kepercayaan akan aturan agama Islam dimana dalam 
hadist HR. Bukhari menyebutkan “Sampaikan bahwa Allah SWT telah mewajibkan zakat 
kepada harta benda mereka, yang di pungut dari orang-orang kaya dan diberikan kepada 
orang-orang miskin diantara mereka.” 
Disamping itu, perkembangan teknologi informasi turut berperan dalam 
menentukan keputusan seseorang untuk berzakat berdasarkan kemudahan akses 
membeayar zakat secara online. Berikut adalah Lembaga zakat yang telah 
menggunakan aplikasi zakat berbasis online:  
 
No Lembaga Zakat NamaAplikasi Zakat 
1 Rumah Zakat Zakat Mobile By Rumah 
Zakat 
2 DompetDuafa www.dompetdhuafa.org 
3 BadanAmil Zakat Nasional www.baznas.go.id 
  Sumber : Data Di Olah Penulis 
 
TujuanKhusus 
Dari uraian di atas dalam penghimpunan zakat di Indonesia saat ini belum 
maksimal terlihat dari selisih antara potensi dengan besarnya jumlah dana yang 
terhimpun. Oleh karenanya keberhasilan menghimpun dan mengelola dana zakat di 
Indonesia memiliki peran yang sangat besar bagi pemerataan kesejahteraan 
masyarakat khususnya umat Islam di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan seberapa besar minat masyarakat 
untuk membayar zakat berdasarkan tingkat kepercayaan dan kemudahan akses 
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teknologi dari lembaga zakat diIndonesia, yang pada akhirnya nilai penghimpunan 




Dalam M. Yunus (2016) berdasarkan mazhab Syafi’I,  zakat didefinisikan sebagai 
kadar yang ditentukan dari pada beberapa jenis harta, yang wajib dikeluarkan 
kepada golongan manusia tertentu apabila cukup syarat tertentu.  Para fuqaha‟ 
mazhab Maliki mendefinisikan zakat sebagai mengeluarkan sebahagian yang 
khusus daripada harta yang khusus yang telah mencapai had kuantiti yang 
mewajibkan zakat kepada orang yang berhak menerimanya (mustahiq) dengan 
syarat pemilikan itu penuh dan mencapai hawl (setahun), bukan bertambah barang 
dan bukan pertanian. Pengelolaan zakat menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 
1999 adalah sebuah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan 
zakat. Keberadaan organisasi pengelola zakat di Indonesia telah diatur dalam 
perundang-undangan, yakni UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, 
Keputusan Menteri Agama No. 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38 
Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. 
Peraturan bertujuan agar organisasi pengelola zakat dapat lebih profesional, amanah 
dan transparan sehingga dana yang dikelola dapat berdampak positif terhadap 
pemberdayaan dan kesejahteraan umat. 
Berdasarkan penelitian Abu Bakar (2010) yang berjudul motivasi membayar 
zakat penghasilan untuk studi di Malaysia, faktor utama yang memengaruhi 
membayar zakat penghasilan adalah keyakinan bahwa zakat merupakan kewajiban 
umat Islam. Kemudian percaya dalam bagian harta yang dimiliki ada hak orang 
miskin yang membutuhkan, serta keyakinan dengan membayar zakat dapat 
memperbaiki kondisi ekonomi orang miskin. Dalam penelitian Ma’fiyah (2018) 
mengemukakan Faktor dalam perspektif individu yang mempengaruhi muzakki 
membayar zakat ke lembaga zakat formal adalah berkaitan dengan kesadaran dan 
kepercayaan, dengan variabel indikator dengan nilai rata-rat tertinggi adalah ingin 
membantu orang-orang yang membutuhkan/mustahik, ingin mendapatkan ridho 
Allah, ingin membersihkan harta. 
Selain itu menurut Winda, et al (2018) Secara konseptual peran teknologi 
internet dalam pengumpulan dana zakat dari muzakki, akan memperluas daya 
jangkau amil dalam mengakses muzakki, begitu juga sebaliknya dengan teknologi 
internet muzakki akan lebih mudah menyalurkan zakatnya kepada amil. Dan 
beberapa peneliti (Halimatusa’diyah, 2015; Latief, 2010; Müller, 2017) dalam Dewi 
(2018) menyebutkan ada dua faktor utama yaitu faktor penarik dan faktor 
pendukung. Faktor penarik yaitu semangat menyadarkan umat, semangat melayani 
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secara profesional, semangat berinovasi membantu mustahiq, dan semangat 
memberdayakan masyarakat. Adapun faktor pendorong adalah potensi penghim-
punan dana zakat yang besar, regulasi yang mendukung, infrastuktur Teknologi 
Informasi (TI) yang mendukung, dan tingkat kesadaran masyarakat yang makin 
meningkat. 
 
Adapun variabel terikat yang dalam penelitian ini adalah minat muzakki dalam hal 
ini masyarakat. Minat menurut Bimo. W dalam Azy Athoillah (2017) adalah suatu 
keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai 
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan. 
Faktor-faktor yang mendasari minat menurut Z. Kasijan dalam Azy Athoillah (2017)  
yaitu faktor dorongan dari dalam, faktor dorongan yang bersifat sosial dan faktor 
yang berhubungan dengan emosional. Faktor dari dalam dapat berupa kebutuhan 
yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. Timbulnya minat dari diri 
seseorang juga dapat didorong oleh adanya motivasi sosial yaitu mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan dari lingkungan masyarakat dimana seseorang 
berada.15 Minat didefinisi operasionalkan sebagai kecenderungan yang menetap 




Adapun alat metode yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Studi literatur, yaitupengumpulan data dengancaramempelajaribuku, makalah, 
majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-
teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah dan variabel yang 
diteliti yang terdiri kepercayaan, teknologi informasi dan minat berzakat. 
2. Observasi, dilakukain dengan mengamati langsung objek yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti khususnya mengenai kepercayaan dan teknologi 
informasi pada zakat. 
3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan 
tertulis kepada responden (sampel penelitian). Responden tinggal memilih 
alternatif jawaban yang telah disediakan pada masing-masing alternatif jawaban 
yang dianggap paling tepat. Dalam kuesioner ini penulis mengemukakan 
beberapa pertanyaan yang mencerminkan pengukuran indikator dan variabel 
(X1) kepercayaan, variabel (X2) teknologi informasi, dan variabel (Y) minat 
masyarakat dalam berzakat. Kuisioner ini ditujukan kepada umat muslim di 
Jawa Barat. 
Pada saat melakukan penyebaran kuesioner dilakukan  pengumpulan data 
dan sampling. Data yang terkumpul 148 sampel dari populasi 3 wilayah besar di 
Indonesia yaitu Dki Jakarta dan banten, Jawa Barat, serta Jawa Timur dengan 
metode penarikan sampel menggunakan metode Cluster Sampling. Cluster 
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Sampling merupakan cara pengambilan sampel yang berdasarkan pada cluster-
cluster tertentu (Sugiyono, 2003:74-78). Menurut Cohen, et.al (2007:101) semakin 
besar sampel dari besarnya populasi yang ada akan semakin baik. Senada dengan 
pendapat tersebut Roscoe dalam Sugiyono (2012:91) menyatakan tentang ukuran 
sampel untuk penelitian yaitu ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 
antara 30 sampai dengan 500. Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki, yaitu 
para pemberi zakat yang jumlahnya tidak diketahui dan dapat dikatakan dalam 
kategori tidak terhingga. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non probability yakni teknik 
sampling insendental, yakni teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja secara kebetulan/insindetal bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan di temui cocok sebagai 
sumber data (Sugiono, 2012:56). Jumlah  sampel  yang  diambil  dalam  penelitian  
ini  menggunakan  rumus Lemeshow (1997:2),   hal   ini   dikarenakan   jumlah   
populasi   tidah   diketahui   atau   tidak terhingga 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengolahan Data 
 
Tabel 1. Matriks korelasi antar variabel 
Corelation 
 X1 X2 Y 
X1 Pearson Corelation 1 .562 .454 
X2 Pearson Corelation .562 1 .596 
Y   Pearson Corelation .454 .596 1 
  Sumber: Pengolahan Data SPSS 2020 
 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa koefisien korelasi terbesar antara variabel X1 
dan X2 terhadap Y diperoleh dengan nilai .562. jika angka tersebut diinterpretasikan 
kedalam tabel pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi (Sugiono, 
2005:183) maka angka tersebut menunjukan tingkat hubungan yang sedang antara 
kepercayaan dan penerapan teknologi terhadap minat dalam berzakat. 
Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepercayaan dan penerapan teknologi terhadap minat dalam berzakat. Adapun nilai 
koefisien korelasi terbesar antar variabel yang dimiliki oleh variabel penerapan teknologi 
sebesar .596. Dengan demikian penerapan teknologi merupakan variabel yang dominan 
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Menghitung Taksiran Koefisien Jalur  






























































)21( XXyR = 0,375 
Pengaruh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model. (
yP  ) 
Perhitungan 
yP   
PYε  = )21(21 XXyR−  
PYε  = 375,01− = 0,625 
Koefisien Determinasi = R2  x  100% 
   = 0,375x 100% = 37,5% 
 
Tabel 2. Besarnya Koefisien Jalur  
KoefisienJalur 
1yx =    0,174 
2yx =    0,498 
Pengaruhsecarabersamaan 0,375 
Pengaruhkoefisienresidu 0,625 
  Sumber : Pengolahan Data SPSS 2020 
 
Dari hasil pengolahan data di atas, maka dapat digambarkan diagram sebagai 
berikut: 
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GAMBAR 1. Diagram  jalur pengujian hipotesis 
Keterangan : 
X1 = Kepercayaan 
X2 = Penerapan teknologi 




Pengujian Secara Individu 
 Karena hasil pengujian secara keseluruhan memberikan hasil yang signifikan, 
maka untuk mengetahui variable bebas mana yang berpengaruh nyata terhadap Y 
dapat dilanjutkan dengan pengujian secara individual. 
Ho = Pxixj  0   Tidak terdapat pengaruh yang nyata variable  bebas yang 
ke-I (Xi) terhadap Y 
H1 = Pxixj  > 0   Terdapat pengaruh yang nyata variable  bebas yang ke-I 
(Xi) terhadap Y 












− −                    i  = 1, 2 
Kriteria uji: 
Tolak Ho jika t hitung > t table (
; 1n kt − − ) atau jika –t hitung < - t tabel 
Hasil perhitungan dapat kita lihat pada table berikut ini: 
 
Tabel 3. Pengujian Individual 
 
No Hipotesis Koefisienjalur t hitung t tabel kesimpulan 
1 1yx > 0 1yx =    0,174 2,191 
1,977 
Ho ditolak 
2 2yx > 0 2yx =    0,498 6,276 Ho ditolak 
Sumber : Pengolahan data SPSS 2020 
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Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa nilai t hitung untuk Kepercayaan (X1) 
dan Penerapan teknologi (X2)  lebih besar dari ± 1,977 hal ini mengindikasikan 
bahwa faktor Kepercayaan (X1)dan Penerapan teknologi (X2)   memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Minat dalam berzakat.  
Maka  diagram jalur berdasarkan pengolahan data yang dilakukan 
menggunakan software Spss v.25 untuk model analisis jalur Kepercayaan dan 
Penerapanteknologi dengan Minat dalam berzakat dapat diperoleh output yang 
digambarkan sebagai berikut: 
Besarnya koefisien jalur kepercayaan (X1) adalah 0,174 dengan t hitung> t tabel 
yaitu 8,726 > 1,984 sehingga H0 ditolak, menunjukan variabel kepercayaan (X1) 
berpengaruh terhadap proses minat dalam berzakat. Secara langsung dan tidak 
langsung variabel kepercayaan (X1) berpengaruh sebesar 0.64 atau 6,4 %. Dalam 
penelitian ini kepercayaan merupakan variabel yang dominan mempengaruhi minat 
masyarakat dalam berzakat. 
Sedangkan besarnya koefisien jalur Penerapan teknologi (X2) adalah0,498 
dengan t hitung> t tabel yaitu 6,697 > 1,984 sehingga H0 ditolak, menunjukan variabel 
penerapan teknologi (X2) berpengaruh terhadap proses minat masyarakat dalam 
berzakat. Secara langsung dan tidak langsung variabel penerapan teknologi (X2) 
berpengaruh sebesar 0.281 atau 28,1 %.  
 
Pengujian Keseluruhan 
Hipotesis utama penelitian ini adalah Kepercayaan dan Penerapan teknologi 
berpengaruh terhadap Minat dalam berzakat.  Hipotesis penelitian tersebut 
dinyatakan dalam hipotesa statistik berikut ini: 
H0 :  
1yx = 2yx  = 0 
H1 : sekurang-kurangnya ada sebuah yxi
  0, ; i = 1, 2 















Kriteria uji, tolak Ho jika F hitung > F (kin-k-1), dengan F (kin-k-1) diperoleh dari 
tabel distribusi F dengan  = 5 % dan derajat bebas db1 = k, dan db2 = n-k-1 
 
Tabel 4.4 
Pengujian Secara Simultan 




43,573 3,06 Signifikan 
Sumber : Pengolahan data SPSS 2020 
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Pada tabel di atas dapat kita ketahui bahwa hasil pengujian signifikan yang berarti 
secara simultan Kepercayaan (X1) dan Penerapan teknologi (X2)  memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap Minat dalam berzakat(Y). Hasil uji pengaruh secara 
bersama-sama variabel bebas (X1 & X2) terhadap variabel Dependen (Y) 
menunjukan nilai F hitung (43,573) dengan signifikansi (derajat/kesalahan alpha/α 
sebesar 0,000 (0,00%) lebih kecil (<) dari 5% (kesalahan yang diperbolehkan). Artinya 
Variabel bebas yang diteliti secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat 
dalam berzakat (Y). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Secara parsial masing-masing varibel memiliki hubungan dan pengaruh, namun 
dalam penelitian ini variabel penerapan teknologi berpengaruh paling besar 
terhadap minat masyarakat dalam berzakat, hal ini sejalan  dengan penelitian yang 
di lakukan oleh Winda, et al (2018) yang menyatakan, secara konseptual peran 
teknologi internet dalam pengumpulan dana zakat dari muzakki, akan memperluas 
daya jangkau amil dalam mengakses muzakki, begitu juga sebaliknya dengan 
teknologi internet muzakki akan lebih mudah menyalurkan zakatnya kepada amil. 
Oleh karenanya dalam pengelolaan zakat di Indonesia harus mengadaptasi cara 
dalam menghimpun zakat dengan menerapkan sistem informasi berbasis teknologi. 
Dimana hal ini menjadi faktor penunjang serta memberikan kemudahan bagi 
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